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ABSTRAK

NAMA	 :	 KUSNADI

NPM	 :	 09160040

JUDUL	 :	 KEDUDUKAN HUKUM WARIS ISLAM DAN SISTEM PEMBAGI	

		  ANNYA DALAM TATA HUKUM DI INDONESIA

Hukum waris Islam adalah aturan yang mengatur pengalihan harta dari sese-
orang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya. Hal ini berarti menentukan 
siapa-siapa yang menjadi ahli waris, porsi bagian masing-masing ahli waris, 
menentukan harta peninggalan dan harta warisan bagi orang yang meninggal 
dimaksud. Kewajiban belajar dan mengajarkan tersebut dimaksudkan agar di 
kalangan kaum muslimin (khususnya dalam keluarga) tidak terjadi perselisihan-
perselisihan disebabkan masalah pembagian harta warisan yang pada giliran-
nya akan melahirkan perpecahan/keretakan dalam hubungan kekeluargaan 
kaum muslimin. Dasar hukum waris Islam adalah Al-Qur’an dan hadis Rasu-
lullah Saw, peraturan perundang-undangan, Kompilasi Hukum Islam, pendapat 
para sahabat Rasulullah Saw, dan pendapat ahli hukum Islam. Mengenai hukum 
faraidh, tidak ada satu ketentuan pun (nash) yang menyatakan bahwa membagi 
harta warisan menurut ketentuan faraidh itu tidak wajib.  Permasalahan dalam 
penelitian  tesis ini dirumuskan dalam kalimat pertanyaan, yakni sebagai berikut: 
1.Bagaimanakah kedudukan hukum waris Islam dalam tata hukum Indonesia? 
2.Bagaimanakah sistematika hukum waris Islam?. Penelitian dalam penulisan te-
sis ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan deskriptif anali-
tis.Berdasarkan besarnya hak yang akan diterima oleh para ahli-waris, maka 
ahli-waris di dalam hukum waris Islam dibagi ke dalam tiga golongan, yaitu: a.  
Ashabul-furudh, yaitu golongan ahli-waris yang bagian haknya tertentu, yaitu 2/3, 
1/2, 1/3, 1/4, 1/6, atau 1/8. b.   Ashabah, yaitu golongan ahli-waris yang bagian 
haknya tidak ter¬tentu, tetapi mendapatkan ushubah (sisa) dari ashabul-furudh 
atau mendapatkan semuanya jika tidak ada ashchabul-furudh. Dzawil-arham, 
yaitu golongan kerabat yang tidak termasuk golongan 	 pertama dan ked-
ua. Beberapa ahli-waris yang termasuk golongan Ashchabul-furudh, memiliki 
kedudukan rangkap sebagai ashabah, beberapa lainnya dapat berubah menjadi 
ashabah.
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